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“ Artikel di tabloid dan
milis internet, ternyata
mengutip ilmuwan
yang bukan ahli vaksin,
melainkan ahli statistik,
psikolog, homeopati,
bakteriologi, sarjana
hukum, wartawan, dll. 

Sebagian besar
dari mereka tidak
mengerti vaksin, 
dan bekerja di era
1950-60an, dengan

KATANYA,

Itu GOSIP.
Imunisasi Berbahaya?

sumber data
yang kuno.”



Wakefield bukan ahli vaksin. dia dokter
spesialis bedah. Penelitian Wakefield

tahun 1998 hanya menggunakan 8 sampel.

Setelah diaudit oleh tim ahli,
terbukti ada kesalahan prosedur
pada penelitian Wakefield,
sehingga kesimpulannya salah
dan izin praktiknya di cabut
di Kanada

Ini sudah diumumkan
di Majalah British Medical
Journal, Februari 2011.

AUTIS tidak disebabkan oleh
Vaksin MMR. 

KATANYA,

GOSIP!
dr. Wakefield membuktikan kalau
Vaksin MMR menyebabkan autisme?
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Puluhan penelitian lain
di banyak negara dengan
jumlah sample ratusan bahkan
jutaan menyimpulkan kalau
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Jumlah total etil merkuri pada vaksin
sekitar 2 mcg/kgbb/minggu.

20 ahli epidemiologi melalui penelitiannya
tidak setuju dengan pernyataan di atas

Batas aman WHO
adalah 159 mcg/kgbb/minggu.

KATANYA,

GOSIP!
ETIL MERKURI pada vaksin
tidak aman: zat kimia
berbahaya yang dapat
merusak otak.
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KATANYA,
ItuGOSIP!

VAKSIN MENGANDUNG
ZAT HARAM/NAJIS

Beberapa vaksin telah
mendapatkan sertifikat
halal. 136 negara telah
menggunakan vaksin

dari PT Biofarma,
50 di antaranya

adalah negara Islam
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KATANYA,

GOSIP!
VAKSIN YANG
DIPAKAI DI INDONESIA
BUATAN AMERIKA?

Sebagian besar vaksin untuk
Imunisasi Program di Indonesia
buatan BUMN yaitu PT. Biofarma,
Bandung dengan 98% karyawan
muslim. Proses penelitian
diawasi ketat oleh ahli vaksin
dari BPOM dan WHO. 
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KATANYA,

GOSIP!
Imunisasi hanya dilaksanakan

pada negara muslim dan miskin
agar menjadi bangsa yang lemah?

194 negara-negara
maju, negara non-muslim,
negara dengan status
ekonomi tinggi juga 
melakukan imunisasi. Ternyata, bangsa dengan
cakupan imunisasi tinggi justru lebih kuat.
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38.787

NYERI

MERAH

BENGKAK

DEMAM

PUSING

MUNTAH

GOSIP!
penulis artikel
menafsirkan angka
tersebut menjadi  
angka kematian bayi. 

Bagaimana dengan di Indonesia?

FAKTANYA,
dengan angka KIPI
mencapai 0.9%, Amerika
tidak menghentikan
vaksinasi, bahkan
mempertahankan
cakupan imunisasinya
di atas 90%.

Setiap laporan kecurigaan KIPI selalu dikaji oleh
Komnas Pengkajian dan Penanggulangan KIPI yang
terdiri dari pakar di bidang imunisasi, farmakologi
dan penyakit infeksi. Setelah dianalisa dari keterangan
keluarga, dokter, hasil pemeriksaan fisik dan lab,
ternyata kasus-kasus KIPI tersebut tidak
berhubungan dengan vaksin.

laporan kejadian ikutan
setelah/paska imunisasi (KIPI)
tahun 1991-1994 di Amerika 

KATA ARTIKEL DI BUKU, TABLOID, MILLIS:
DI AMERIKA BANYAK
KEMATIAN BAYI AKIBAT VAKSIN?

Itu
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ASI, gizi , suplemen herbal
hanya memperkuat pertahanan
tubuh secara umum.

Jika jumlah kuman banyak atau
ganas, perlindungan umum
tidak mampu melindungi bayi.
Akibatnya: cacat, sakit berat
atau meninggal.

Imunisasi membentuk antibodi
yang spesifik melawan virus,
kuman atau racun tertentu.

Imunisasi bekerja lebih cepat,
efektif dan efisien mencegah
penularan penyakit berbahaya.

ASI, GIZI,
SUPLEMEN

HERBAL
DAPAT MENGGANTI
IMUNISASI

IMUNISASI
ASI, GIZI,

SUPLEMEN
HERBAL



banyak bayi balita
tidak diimunisasi Polio.
Beberapa bulan kemudian
virus polio menyebar sampai
Banten, Lampung, Madura.
305 anak lumpuh permanen.

WABAH POLIO
2005-2006
SUKABUMI

WABAH CAMPAK
2010-2011
JAWA TENGAH

WABAH DIFTERI
2009 -2011
JAWA TIMUR

5818 anak
dirawat di RS
16 anak
meninggal

816 anak
dirawat di RS
54 anak
meninggal

Peneliti Imunologi dan Epidemiologi membuktikan bahwa bayi/balita
yang tidak diimunisasi lengkap, tidak memiliki kekebalan spesifik
terhadap penyakit berbahaya. Mereka mudah tertular penyakit
berbahaya, menderita sakit berat, menularkan ke anak lain sehingga
menyebarluas dan menyebabkan wabah, serta mengakibatkan
kecacatan bahkan kematian.
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